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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan perbedaan model pembelajaran Numbered Head 

Together  dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar Teknik Elektronika Dasar di SMK N 5 

Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah true experiment, dengan sampel sebanyak 60 orang yang 

terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes berbentuk 

pilihan ganda. Sebelum instrumen tes digunakan, instrumen ini telah diuji validitas dan reabilitas soal. Melalui 

validitas 40 soal dan 40 soal tersebut valid namun hanya 30 soal yang digunakan sebagai bahan tes. Hasil dari 

tes tersebut dilakukan uji statistik menggunakan uji “t” berdasarkan perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 

3,34 dan ttabel sebesar 2,002 sehingga thitung > ttabel ini berarti Ho ditolak pada taraf signifikan α = 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 𝐻1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dan perbedaan antara model 

pembelajaran Numbered Head Together  terhadap hasil belajar Teknik Elektronika Dasar peserta didik. 

Kata Kunci : Model pembelajaran, Numbered Head Together , Hasil Belajar, Teknik Elektronika Dasar  

 

 

 

Abstract 

 

The purpose of this research is to know the influence of Student Teams Achievement Divisions model to 

Technical Drawing studies achievement at 5 Senior High School Jakarta. The methods of research uses true 

experiment, samples taken as many as 60 students and divided into two classes, namely experiment class and 

control class. Research instrument which is used are test. Before instrument are used, the instrument has in 

validity test of 40 question test and that questions test are valid  but only 30 questions were used as the test 

material. The result of test were conducted using a statistica t-test base on calculating tcount of 3,34 and 2,002 

ttabel so tcount > ttabel it means Ho is rejected at the level of significance α = 0,05. It can be concluded that 𝐻1 stating 

that there is influence on Numbered Head Together model on students of Basic Electronics Engineering. 

Keywords : Learning Models, Numbered Head Together, Learning Achievement, Basic Electronics 

Engineering 

 

 

 

Pendahuluan  

 

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting 

dalam kehidupan manusia. Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dibidang pendidikan berpengaruh 

terhadap perkembangan sistem pembelajaran yang 

berkualitas dan bermutu. Selain itu permasalahan 

yang ada didunia pendidikan semakin bertambah 

dan kompleks karena pendidikan dituntut untuk 

mengalami kemajuan dari berbagai segi. Untuk 

mendapatkan hasil belajar yang berkualitas dan 

bermutu perlu dilakukan perbaikan, perubahan, 

pembaharuan dalam sistem pembelajaran. 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

rendahnya hasil belajar peserta didik dibagi 
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menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada 

dalam diri individu yang sedang belajar, 

sedangkan faktor eksternal faktor yang ada di luar 

individu. Pada umumnya faktor internal yang 

mempengaruhi siswa adalah kurangnya motivasi 

dari dalam diri siswa untuk belajar dan keinginan 

untuk mencoba. Untuk faktor eksternal seperti 

yang sudah dijelaskan di atas antara lain yaitu 

metode mengajar guru yang masih menggunakan 

metode konvensional atau ceramah, penggunaan 

model pembelajaran yang kurang tepat, 

kemampuan pendidik yang masih belum maksimal 

dalam pemanfaatan teknologi yang tersedia serta 

sarana dan prasarana dalam sekolah yang kurang 

mendukung, serta lingkungan sekitar peserta didik 

yang kurang kondusif. 

Metode pengajaran guru dan penggunaan 

model pembelajaran yang kurang tepat membuat 

peserta didik menjadi pasif. Sedangkan teori 

belajar konstruktivisme memiliki prinsip guru 

tidak boleh hanya semata-mata memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didik 

harus membangun pengetahuan didalam benaknya 

sendiri, untuk itu siswa dituntut untuk aktif dalam 

proses pembelajaran. Menurut Trianto teori belajar 

konstruktivisme merupakan teori pembelajaran 

cognitive baru dalam psikologi pendidikan yang 

menyatakan bahwa siswa harus menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi 

kompleks, mengecek informasi baru dengan 

aturan-aturan lama dan merevisi apabila aturan-

aturan itu tidak sesuai lagi. (Trianto, 2007:26) 

Dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

konstriktivisme merupakan teori belajar yang 

menuntut peserta didik mengkontruksi kegiatan 

belajar dan mentransformasikan informasi 

kompleks untuk membangun pengetahuan secara 

mandiri. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut  

sebagai  meningkatkan hasil belajar Teknik 

Eleketronika Dasar dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. Salah satunya dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) di dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, perlu diadakan 

penelitian eksperimen dengan menggunakan dua 

perlakuan berbeda, pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran langsung untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 

belajar Teknik Elektronika Dasar di kelas X 

Teknik Audio Video SMK Negeri 5 Jakarta. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajaranya. Dari pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki 

oleh siswa setelah siswa tersebut mengalami 

aktivitas belajar. (Nana Sudjana, 1990:22) 

Hasil belajar mata pelajaran teknik 

elektronika dasar  adalah hasil belajar berupa 

pengetahuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti 

proses belajar mengajar mata pelajaran teknik 

elektronika dasar yang dapat dilihat dari nilai  

posttest. 

 Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar 

merupakan program diklat produktif di SMK pada 

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video. 

Program diklat produktif adalah kelompok mata 

diklat yang berfungsi membekali siswa agar 

memiliki kompetensi kerja sesuai Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), 

yang bersifat melayani permintaan pasar kerja, 

karena itu lebih banyak ditentukan oleh dunia 

industri. Program diklat produktif diajarkan secara 

spesifik sesuai dengan kebutuhan tiap program 

keahlian. 

      Secara sederhana kata “cooperative” berarti 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan 

saling membantu satu sama lainnya sebagai satu 

tim.(Isjoni, 2011:6) Cooperative learning atau 

pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk 

pembelajaran yang berdasarkan paham 

konstruktivis. Cooperative learning merupakan 

startegi belajar dengan jumlah peserta didik 

sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemammpuannya berbeda. 

  Numbered Head Together (NHT) atau 

penomoran berpikir bersama merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai 

alternatif terhadap struktur kelas tradisonal. 

Numbered Head Together (NHT) pertama kali 

dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993) untuk 

melibatkan lebih banyak peserta didik dalam 

menelaah materi yang tercakup dalam suatu 

pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 

terhadap isi pelajaran tersebut. (Trianto, 2007:131) 

   Number Head Together (NHT) dapat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk saling sharing ide-ide, mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat dan meningkatkan kerja 

sama. Selain itu model pembelajaran NHT ini 

dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan 

tingkatan kelas.(Miftahul Huda, 2013:138) 

Pengajaran langsung adalah suatu model 

pengajaran yang bersifat teacher center. Model 
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pembelajaran langsung adalah salah satu 

pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk 

menunjang proses belajar peserta didik yang 

berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan 

baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 

yang bertahap, selangkah demi selangkah. Selain 

itu, model pembelajaran ini juga ditujukan untuk 

membantu peserta didik mempelajari keterampilan 

dasar dan memperoleh informasi yang dapat 

diajarkan selangkah demi selangkah. (Trianto, 

2007:93) 

Hipotesis Penelitian ini adalah sebagai 

berikut : (1) Model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) mempengaruhi 

hasil belajar teknik elektronika dasar (2) Terdapat 

perbedaan antara hasil belajar teknik elektronika 

dasar peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) dengan hasil belajar teknik 

elektronika dasar perserta didik yang  mengikuti 

model pembelajaran langsung. 

 

 

Metode Penelitian  

 

Penelitian dilaksanakan di SMKN 5 Jakarta pada 

semester ganjil tahun akademik 2015/2016. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

desain Posttest Only Control Group Design. 

Dalam menentukan kelompok pada penelitian ini 

digunakan teknik simple random sampling yaitu 

teknik pengambilan anggota sampel dari populasi 

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu. Terpilih X TAV 

3 sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 

sampel sebanyak 30 peserta didik dan X TAV 1 

sebagai kelompok kontrol dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 peserta didik. Variabel terikat adalah 

hasil belajar teknik elektronika dasar. Variabel 

bebas adalah model pembelajaran yang dibedakan 

menjadi dua kelompok, yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

sebagai kelompok eksperimen dan model 

pembelajaran langsung sebagai kelompok kontrol. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  

tes hasil belajar teknik elektronika dasar berupa tes 

obyektif. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji-t (ujung dua rata-rata). 

 

 

 

 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Objek dalam penelitian ini adalah perbedaan hasil 

belajar teknik elektronika dasar sebagai hasil 

perlakuan antara penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) dengan model 

pembelajaran langsung. Selanjutnya data hasil 

penelitian dikelompokkan menjadi dua, yaitu :  

hasil belajar teknik elektronika dasar dengan 

model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) dan hasil belajar teknik elektronika dasar 

dengan model pembelajaran langsung. Perhitungan 

ukuran sentral (rata-rata, median, modus) dan 

ukuran penyebaran data (standar deviasi) 

memberikan hasil seperti diikhtisarkan pada tabel 

1.1 di bawah ini. 

 

Tabel 1.1. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 

 

 

Uji Normalitas 

 Uji Normalitas dilakukan untuk mengatahui 

apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

yang digunakan adalah uji Lilliefors. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

 

 

Statistik 

Pembelajaran 

Langsung 
NHT 

Nilai Tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠) 77 90 

Nilai Terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛) 47 47 

Mean (�̅�) 64,1 72,7 

Median (𝑀𝑒) 65,21 73,76 

Modus (𝑀𝑜) 67,5 73,98 

Standar deviasi (S) 9,751 10,192 

Varians (𝑆2) 95,09 103,893 

Rentangan (r) 30 43 
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Tabel 1.2. Hasil Uji Normalitas Data Hasil 

Belajar Teknik Elektronika Dasar Model 

Pembelajaran Langsung dan Model 

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

 

 

Pada taraf signifikansi 5 % (α = 0,05) dengan 

jumlah sampel 60, kelompok eksperimen terdiri 

dari 30 sampel dan kelompok kontrol terdiri dari 

30 sampel, maka didapat Ltabel sebesar 0,114. 

Setelah dilakukan perhitungan uji Liliefors dengan 

data gabungan, maka diperoleh Lhitung sebesar 

0,081. Karena  nilai Lhitung lebih kecil dari Ltabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari 

populasi berditribusi normal.  

 

Uji Homogenitas 

Setelah kedua sampel kelompok dinyatakan 

berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan 

pengujian homogenitas. Pengujian homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data 

penelitian terdapat perbedaan varian, antara varian 

1 dengan varian 2. Dalam penelitian ini uji 

homogenitas dilakukan berdasarkan uji kesamaan 

varians kedua kelas, menggunakan uji Fisher pada 

taraf signifikansi (α) = 0,05 dengan kriteria 

pengujian yaitu, jika Fhitung < Ftabel maka data 

berasal dari populasi dan varians yang homogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.3. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil 

Belajar Teknik Elektronika Dasar Model 

Pembelajaran Langsung dan Numbered Head 

Together (NHT) 

 

Dari tabel 1.3. didapat Fhitung = 0,915 dan Ftabel 

= 1,86. Dari hasil data tersebut didapatkan Fhitung < 

Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa data berasal 

dari populasi dan varians yang homogen.  

 

Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan uji persyaratan analisis 

data, diketahui bahwa data belajar kedua kelompok 

pada penelitian ini berdistribusi normal dan 

homogen, sehingga pengujian data hasil belajar 

kedua kelompok dilanjutkan pada analisis data 

berikutnya, yakni uji hipotesis menggunakan uji 

“t” dengan kriteria pengujian : 

Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak 

Jika thitung < ttabel  maka Ho diterima 

 

 

 

 

 

 

Model 

 

 

Statistik 

NHT dan 

Pembelajaran 

Langsung 

 

Jumlah Siswa (𝑁) 60 

Mean (�̅�) 68,567 

Varians (𝑆) 10,669 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,081 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,114 

Kesimpulan 

Data berasal dari 

populasi 

berdistribusi 

normal 

Statistik 

Posttest 

Eksperimen 

(NHT) 

Kontrol  

(Langsung) 

Frekuensi 

(𝑓) 
30 30 

𝛴 𝑓𝑥 2181 161675,5 

𝛴 𝑓𝑥2 1923 126117 

Varians  

(𝑆2) 

95,09 103,893 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,915 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,86 

Kesimpulan 
Data berasal dari populasi dan 

varians yang homogen 
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Tabel 1.4. Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar 

Teknik Elektronika Dasar 

 

Dari tabel 1.4 ditunjukkan nilai simpang 

baku kelompok eksperimen 103,893 dan simpang 

baku kelompok kontrol 95,09. Dari nilai rata-rata 

hasil belajar kelompok eksperimen 72,7, nilai rata-

rata hasil belajar kelompok kontrol 64,1 dan 

jumlah masing-masing kelompok adalah 30.  

Berdasarkan hasil analisis data dengan 

menggunakan uji t, pembuktian hipotesis dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan dalam uraian 

berikut. 

Uji hipotesis pertama, terdapat pengaruh 

pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

terhadap hasil belajar teknik elektronika dasar. 

Hasil belajar peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi 

daripada hasil belajar teknik elektronika dasar 

peserta didik yang mengikuti model pembelajaran 

langsung. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

rata-rata untuk kelompok peserta didik yang 

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT sebesar 72,7, sedangkan kelompok peserta 

didik yang mengikuti model pembelajaran 

langsung memiliki nilai rata-rata sebesar 64,1. 

Uji hipotesis kedua, dapat dibuktikan bahwa 

secara keseluruhan terdapat perbedaan hasil 

belajar teknik elektronika dasar peserta didik yang 

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT lebih tinggi daripada hasil belajar teknik 

elektronika dasar peserta didik yang mengikuti 

model pembelajaran langsung. Hasil perhitungan 

uji t mengukuhkan indikasi tersebut karena dari 

perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,34 yang 

ternyata lebih besar daripada nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,002 

untuk taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 atau atau 

(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Hal ini berarti 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaaan hasil belajar antara peserta 

didik yang mengikuti model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan model pembelajaran 

langsung pada mata pelajaran teknik elektronika 

dasar. 

Dari hasil analisis penelitian, diperoleh nilai 

tertinggi untuk kelompok eksperimen sebesar 90, 

nilai terendah sebesar 47 dan nilai rata-rata sebesar 

72,7, sedangkan untuk kelompok kontrol diperoleh 

nilai tertinggi sebesar 77, nilai terendah sebesar 47 

dan nilai rata-rata  64,1. Selanjutnya, data tersebut 

dilakukan uji persyaratan analisis dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas 

didapat data berasal dari populasi berdistribusi 

normal dan varians yang homogen. Setelah data 

berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan 

uji hipotesis, dihitung dengan menggunakan rumus 

uji t.  

Pengujian kedua hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini telah menghasilkan rincian hasil uji 

hipotesis sebagai berikut. 

Pertama, hasil uji hipotesis pertama menolak 

hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat 

pengaruh pada model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT terhadap hasil belajar teknik elektronika 

dasar. Jadi uji hipotesis pertama menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

yang digunakan guru terhadap hasil belajar teknik 

elektronika dasar. 

Kedua, hasil uji hipotesis kedua menolak 

hipotesis nol yang menyatakan tidak ada 

perbedaan hasil belajar teknik elektronika dasar 

antara kelompok peserta didik yang mengikuti 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan 

kelompok peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran langsung. Oleh sebab itu, secara 

keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar 

teknik elektronika dasar antara peserta didik yang 

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dengan peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran langsung, yaitu hasil belajar teknik 

elektronika dasar peserta didik yang mengikuti 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih 

tinggi daripada hasil belajar teknik elektronika 

dasar peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran langsung. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

selanjutnya disusun kesimpulan sebagai berikut : 

(1) Terdapat pengaruh hasil belajar teknik 

elektronika dasar peserta didik yang mengikuti 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan  

peserta didik yang mengikuti model pembelajaran 

langsung (2) Terdapat perbedaan hasil belajar 

teknik elektronika dasar antara peserta didik yang 

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe 

M

Model 

 

 

Statistik 

Pembelajaran 

Langsung 
NHT 

Jumlah Data 

(𝑁) 

30 30 

Mean (�̅�) 64,1 72,7 

Varians (𝑆2) 95,09 103,893 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  3,34 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,002 

Kesimpulan Ho ditolak 
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NHT dengan peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran langsung. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada pada 

penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan 

kepada guru sebagai pelaksana pembelajaran di 

kelas dan kepala sekolah. Adapun saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut. (1) Agar para guru 

yang mengajar mata pelajaran teknik elektronika 

dasar untuk mau mencoba beberapa model 

pembelajaran (2) Pemilihan model pembelajaran 

seharusnya menyiapkan syarat-syarat pelengkap 

pembelajaran yang sesuai dengan model 

pembelajaran yang dipilih. (3) Kepala Sekolah 

SMK bidang teknologi dan industri diharapkan 

menyediakan fasilitas untuk guru agar bisa 

mengembangkan model pembelajaran yang 

berkembang di dunia pendidikan.  
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